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Skripsi ini membahas mengenai pembebasan sisa utang pailit sebagai upaya perlindungan bagi debitor pailit
perseorangan. Di Indonesia ketentuan mengenai pembebasan sisa utang pailit tidak berlaku karena menurut
Undang ndash; Undang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang yaitu UU No. 37 Tahun
2004 memyatakan bahwa kepailitan tidak membebaskan seorang yang dinyatakan pailit dari kewajiban
membayar utang ndash; utangnya. Hal ini yang tentunya menimbulkan ketidakadilan bagi debitor pailit
khususnya debitor pailit perseorangan yang beritikad baik dan memang sudah benar-benar tidak mampu lagi
melunasi sisa utang kepailitannya tersebut. Oleh karenaitu, penulis akan membandingkan hal ini dengan
ketentuan hukum kepailitan yang berlaku dinegara lainnya yaitu negara Australia dan Negara Jepang
sebagai negara pembanding. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian yuridis
normatif serta perbandingan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi usulan untuk peraturan yang akan
datang sebagai salah satu upaya perlindungan debitor apabila dikemudian hari kreditor memintakan sisa
utang yang telah lampau.

This thesis discusses the Discharge of bankruptcy debts as a safeguard for individual bankruptcy debtor. In
Indonesia, the provisions concerning the discharge of the remaining debts of bankruptcy are not applicable
because according to the Law of Bankruptcy and Resctructuring of Debt Payment, Law No. 37 of 2004,
states that the bankruptcy does not release a person who is declared bankrupt from the obligation to pay its
debts. This, of course, creates an injustice to the bankrupt debtor, especialy the individual bankruptcy
debtor with agood faith who isindeed completely unable to pay off the remaining bankruptcy debts.
Therefore, the authors will compare this with the provisions of bankruptcy law applicable in other countries,
namely Australia and Japan as a comparison country. Thisresearch is a qualitative research with normative
juridical research method and comparison. This research is expected to be a proposal for the coming
regulation as one of the debtor protection effortsif in the future the creditor asks for the rest of the past debt.
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